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Abstract: The purpose of this research is to improve understanding of the concept independence proclamation of 
the Republic of Indonesia through the use of Guided Note Taking metode of the students in Grade V of State 
Primary School 03 of Waru, Kebakkramat, Karanganyar in Academic Year 2014/2015. The type of this research 
was classroom action research (CAR) for two cycles. Research procedure is to use the model cycle. The research 
was conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. The subjects 
were the students in Grade V of State Primary School 03 of Waru totaling 34 students (16 boys and 18 girls). 
Source of data derived from teachers, students, and the implementation of learning social science with the appli-
cation of Guided Note Taking. Data collection techniques is to test, observation, interviews and documentation. 
Validity of data using data triangulation techniques and triangulation methods.Analysis of data using interactive 
analysis techniques. The conclusions of this study is the use of Guided Note Taking metode can improve the un-
derstanding of the concept independence proclamation of the Republic of Indonesia the students in Grade V of 
State Primary School 03 of Waru in Academic Year 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia melalui penggunaan metode Guided Note Taking pada siswa kelas V SD Negeri 03 Waru, 
Kebakkramat, Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Prosedur penelitian adalah menggunakan model siklus. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus 
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
V SD Negeri 03 Waru yang berjumlah 34 siswa (16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan). Sumber data be-
rasal dari guru, siswa, dan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan penerapan Guided Note Taking. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data menggunakan 
teknik triangulasi data dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. Simpulan 
penelitian ini adalah penggunaan metode Guided Note Taking dapat meningkatkan pemahaman konsep 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 03 Waru tahun ajaran 2014/2015. 
   
Kata Kunci: pemahaman konsep proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, metode Guided Note Taking. 
 
Sumaatmadja (2005:1.10) menyatakan 
bahwa pembelajaran IPS bertujuan membina 
anak didik menjadi warga negara yang baik, 
yang memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan kepedulian sosial yang berguna  bagi di-
rinya sendiri serta bagi masyarakat dan nega-
ra. Melalui pembelajaran IPS, anak didik di-
bina dan dikembangkan kemampuan  mental 
intelektualnya menjadi warga. Negara yang 
berketerampilan dan berkepedulian sosial 
serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila. Pem-
belajaran IPS di perlukan untuk mengenal-
kan siswa dengan masyarakat dan lingku-
ngannya. Dengan pembelajaran IPS, diha-
rapkan siswa dapat memiliki sikap peka dan 
tanggap untuk bertindak secara rasional dan 
bertanggung jawab dalam memecahkan ma-
salah-masalah sosial yang dihadapi dalam 
kehidupannya. 
Pemahaman merupakan tingkatan yang 
kedua dalam jenjang ranah kognitif setelah 
pengetahuan. Pemahaman itu mencakup ke-
mampuan untuk menangkap makna dan arti 
dari bahan yang dipelajari (Winkel, 2005 : 
274). Adanya kemampuan ini dinyatakan da-
lam menguraikan isi pokok dari suatu baca-
an, mengubah data yang disajikan dalam sua-
tu bentuk tertentu ke bentuk lain, atau mem-
buat perkiraan tentang kecenderungan yang 
nampak dalam bentuk tertentu. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian dari pemaha-
man adalah kemampuan untuk mengerti dan 
menjelaskan makna dari suatu materi yang 
meliputi menerjemahkan, menginterpretasi, 
dan melakukan mengekstrapolasi. 
 Sagala (2006: 71) menjelaskan bahwa 
konsep merupakan buah pemikiran seseorang 
atau sekelompok orang yang dinyatakan da-
lam definisi sehingga melahirkan produk pe-
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ngetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori. 
Meski belum diimplementasikan konsep su-
dah memiliki makna yang berarti, maka da-
pat disimpulkan bahwa konsep merupakan 
suatu pemikiran seorang atau sekelompok o-
rang untuk meringkas atau menyimpulkan 
peristiwa dan obyek serta karakteristik berda-
sarkan adanya ciri-ciri yang sama. Pemaha-
man konsep adalah pembelajaran suatu kon-
sep baru, ketika siswa belum pernah mempel-
ajari konsep tersebut (Heruman, 2007:3). Pe-
mahaman konsep merupakan suatu kemam-
puan yang dimiliki oleh siswa untuk menger-
ti/menguasai suatu materi pelajaran. 
Proklamasi kemerdekaan merupakan 
sebuah deklarasi kepada seluruh rakyat dan 
negara-negara di dunia akan adanya kemer-
dekaan. Proklamasi kemerdekaan Indonesia 
menjadi puncak revolusi dan tonggak seja-
rah bangsa Indonesia untuk terbebas dari be-
lenggu kolonialisme. Proklamasi kemerde-
kaan meningkatkan taraf kehidupan bangsa 
Indonesia untuk sederajat dengan bangsa-
bangsa lain di dunia (Ririn, 2014:285). Pro-
klamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 
merupakan pengumuman kepada rakyat In-
donesia bahwa negara Indonesia telah mer-
deka dari segala penjajahan bangsa asing. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
pada terhadap guru kelas V SD Negeri 03 
Waru menunjukkan bahwa nilai pemahaman 
konsep proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia masih rendah. Hal ini ditunjukkan 
dari pretest yang dilakukan. Dari pretest 
yang telah dilakukan, hanya 13 siswa dari 34 
siswa yang nilainya memenuhi KKM (≥70). 
Hal Ini berarti hanya 38,23% siswa yang da-
pat mencapai KKM yang telah ditentukan. 
Faktor yang menyebabkan rendahnya nilai 
pemahaman konsep IPS materi proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa 
kelas V SD Negeri 03 Waru antara lain: sis-
wa hanya mengandalkan guru saat menerang-
kan materi karena malas untuk mencatat dan 
menghafal materi yang banyak, kurangnya 
interaksi timbal balik guru dan murid dalam 
aktivitas serta minat belajar siswa itu sendiri. 
Selain faktor-faktor tersebut, juga disebabkan 
karena sebagian besar guru mengajar hanya 
didominasi dengan metode ceramah dan ja-
rang disertai metode maupun media yang 
bervariasi. Akibatnya pemahaman konsep ya-
ng didapatkan siswa masih kurang.  
Masalah-masalah tersebut harus segera 
diperbaiki dengan pengunaan model maupun 
metode yang dapat meningkatkan aktivitas 
siswa, salah satu alternatif tidakan untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia yaitu mela-
lui penerapan metode Guided Note Taking 
yang dikira dapat menanggulangi kelemahan 
metode yang masih konvensional yang masih 
digunakan oleh guru. Guided Note Taking 
(GNT) merupakan teknik popular dalam ke-
giatan pembelajaran yaitu seorang guru me-
nyediakan formulir atau lembar kerja, lembar 
tersebut menginstruksikan siswa untuk mem-
buat catatan sewaktu guru mengajar (Sil-
berman, 2010:123). Metode Guided Note Ta-
king menuntut guru untuk mempersiapkan 
suatu bagan, skema atau yang lain guna 
membantu siswa dalam membuat catatan se-
lama pembelajaran (Zaini, 2010:32). 
Berdasarkan pemaparan masalah terse-
but maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Apakah penerapan metode Gui-
ded Note Taking dapat meningkatkan pema-
haman konsep Proklamasi Kemerdekaan Re-
publik Indonesia pada siswa kelas V SD Ne-
geri 03 Waru Kebakkramat Karanganyar ta-
hun ajaran 2014/2015?” 
Penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan pemahaman konsep proklamasi Ke-
merdekaan Republik Indonesia melalui pene-
rapan metode Guided Note Taking pada sis-
wa kelas V SD Negeri 03 Waru Kebakkramat 
Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di kelas V SD 
Negeri 03Waru pada semester II tahun ajaran 
2014/2015.Penelitian ini dilaksanakan sela-
ma 6 bulan yaitu mulai dari bulan februari 
2015 sampai dengan bulan juli 2015. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri 03 Waru, sejumlah 34 sis-
wa, terdiri dari 16 sis-wa laki-laki dan 18 sis-
wa perempuan. Pada dasarnya mereka dari 
latar belakang yang berbeda-beda. Dari 34 
siswa kelas V ini kesemuanya adalah anak 
normal (tidak ada yang berkebutuhan khu-
sus). 
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Sumber data penelitian ini berasal dari 
guru kelas V, peristiwa pembelajaran dan do-
kumen. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah observasi, wawancara, doku-
mentasi, serta tes. Uji validitas data menggu-
nakan triangulasi sumber dan triangulasi tek-
nik. Teknik analisis data menggunakan mo-
del interakif, yang terdiri dari kegiatan reduk-
si data, penyajian data dan penarikan kesim-
pulan.  
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil  
tes yang telah dilaksanakan pada tahap pra-
tindakan, telah diperoleh data dan fakta bah-
wa nilai dari pemahaman konsep siswa kelas 
V SD Negeri 03 Waru pada pelajaran IPS pa-
da materi proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia siswa masih rendah. Hal ini ditun-
jukkan oleh nilai hasil tes yang didapat oleh 
siswa saat dilaksanakan pretest. Nilai pema-
haman konsep pembelajaran IPS pada materi 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 
siswa kelas V SD Negeri 03 Waru selengkap-
nya pada tahap pratindakan dapat dilihat pa-
da tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1.  Data Nilai Pemahaman Konsep 
Proklamasi Kemerdekaan Repu-
blik Indonesia pada Pratindakan 
 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi  
Persentase 
(%) 
1 10 – 24 2 5,88 
2 25 – 39 3 8,82 
3 40 – 54 9 26,47 
4 55 – 69 7 20,59 
5 70 – 84 12 35,29 
6 85 – 99 1 2,95 
Jumlah 34 100,00 
Nilai Rerata  58,91 
Ketuntasan Klasikal 38,23 % 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 10 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat di-
ketahui bahwa pada pratindakan hanya ada 
13 siswa (38,23%) dari 34 siswa keseluruhan 
yang memenuhi nilai KKM (≥70), sisanya 
sebanyak 21 siswa (61,77%) belum memenu-
hi KKM yang telah ditentukan. Nilai terting-
gi adalah 90, nilai terendah 10 dan nilai rata- 
rata kelas adalah 58,91. Setelah dilakukan 
tindakan penerapan metode Guided Note Ta-
king pada siklus I, pemahaman siswa tentang 
materi proklamasi kemerdekaan Republik In-
donesia menunjukkan adanya peningkatan ji-
ka dibandingkan dengan hasil pada pratinda-
kan. Peningkatan yang terjadi pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep Pro-
klamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia Pada Siklus I 
 
 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 30 – 41 5 14,70 
2 42 – 53 4 11,77 
3 54 – 65 1 2,94 
4 66 – 77 13 38,24 
5 78 – 89 6 17,65 
6 90 – 101 5 14,70 
Jumlah 34                       100 
Nilai Rerata                68,67 
Ketuntasan Klasikal  
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
70,59% 
100 
30 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa pada siklus I telah terjadi peningkatan 
nilai pemahaman konsep proklamasi kemer-
dekaan Republik Indonesia jika dibandingkan 
dengan hasil pada pratindakan, dari tabel da-
pat diketahui bahwa dari 34 siswa, 24 orang 
siswa (70,59%) yang nilainya telah memenu-
hi KKM yang ditentukan (≥70), dan sisanya 
sebanyak 10 siswa (29,41%) masih belum 
tuntas, nilai tertinggi 100, nilai terendah 30, 
dan nilai rata-rata kelas adalah 68,67. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bah-
wa indikator kinerja belum tercapai pada si-
klus I. Maka dari itu tindakan pada siklus I 
perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut pada 
siklus II untuk meningkatkan pemahaman 
konsep proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia. Pada siklus II dalam penerapan 
metode Guided Note Taking terjadi pening-
katan dari nilai rata-rata pemahaman konsep 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 
pada siswa kelas V SD Negeri 03 Waru. Ha-
sil yang ditunjukkan pada siklus II ini me-
nunjukkan peningkatan yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh 
pada siklus I. Nilai pemahaman konsep pro-
klamasi kemerdekaan Republik Indonesia pa-
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da siklus II ini dapat dilihat pada tabel 3 be-
rikut. 
 
Tabel 3. Data Nilai Pemahaman Konsep 
Proklamasi Kemerdekaan Repu-
blik Indonesia Pada Siklus II 
 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi  
Persentase 
(%) 
1 50 – 58 1  2,94 
2 59 – 67 3  8,82 
3 68 – 76 4 11,76 
4 77 – 85 7 20,59 
5 86 – 94 12 35,30 
6 95 – 103 7 20,59 
Jumlah 34 100 
Nilai Rerata          84,44 
Ketuntasan Klasikal  88,24% 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah   50 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa siswa yang nilainya telah tuntas me-
menuhi KKM telah meningkat jika disban-
dingkan hasil dari siklus I, dari 34 siswa, ada 
30 siswa (88,24%) yang nilainya telah me-
menuhi KKM yang ditentukan (≥70), sisa-
nya sebanyak 4 siswa (11,76%) masih di ba-
wah KKM. Nilai tertinggi pada siklus II ini 
adalah 100, nilai terendah adalah 50 dan nilai 
rata-rata kelas 84,44. Karena pada siklus II i-
ni indikator kinerja sudah tercapai (80% sis-
wa tuntas), maka penelitian ini dapat dihenti-
kan pada siklus II. 
  
PEMBAHASAN  
 Berdasarkan penelitian setelah diada-
kan tindakan diketahui bahwa ada pening-
katan nilai pemahaman konsep proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa 
kelas V SD Negeri 03 Waru. Hasil pratinda-
kan yang telah dilaksanakan menunjukkan 
hanya 13 siswa (38,23) yang tuntas meme-
nuhi KKM, dan siswa yang memperoleh nilai 
di bawah KKM ada 21 siswa (61,77%), nilai 
tertinggi 90 dan nilai terendah 10, serta nilai 
rata-rata kelas adalah 58,91. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
tahap pratindakan maka dapat dianalisis bah-
wa perlu diadakan tindakan untuk mening-
katkan pemahaman konsep IPS pada materi 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesi-
a. Solusi yang dapat digunakan yaitu dengan 
menerapkan metode Guided Note Taking. Se-
telah dilakukan tindakan penerapan metode 
Guided Note Taking pada siklus I, menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
proklamasi kemerdekaan Republik Indone-
sia. Hal itu ditunjukkan dengan peningkatan 
persentase ketuntasan klasikal dari tahap pra-
tindakan sebesar 38,23% meningkat menjadi 
70,59% pada siklus I. 
Akan tetapi peningkatan yang terjadi 
pada siklus I ini belum memenuhi indikator 
kinerja yang telah ditetapkan dalam peneliti-
an ini, yaitu 80% siswa tuntas, maka peneliti-
an ini dilanjutkan ke siklus II. Permasalahan 
yang ada pada pelaksanaan siklus I sehingga 
indikator kinerja belum tercapai disebabkan 
oleh beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1) guru kurang mengendalikan suasana saat 
pelaksanaan metode Guided Note Taking se-
hingga suasana belum kondusif dan masih 
banyak siswa yang ramai sendiri; 2) dalam 
pelaksanaan metode Guided Note Taking, gu-
ru belum membagi perhatian saat membim-
bing ke semua siswa 3) guru kurang meman-
tau kemajuan belajar selama proses pembel-
ajaran. 4) masih ada siswa yang kurang aktif 
saat pembelajaran berlangsung; 5) masih ada 
siswa yang kurang berkonsentrasi dalam 
mendengarkan guru ceramah dengan metode 
Guided Note Taking sehingga ketinggalan 
materi; 6) masih banyak siswa yang malu da-
lam bertanya maupun menyampaikan penda-
patnya. Hal ini menjadi penghambat dalam 
penelitian siklus I. 
Kekurangan-kekurangan tersebut men-
jadikan kendala dalam menerapkan metode 
Guided Note Taking untuk meningkatkan pe-
mahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia pada siswa kelas V SD 
Negeri 03 Waru tahun ajaran 2014/2015. 
Perbaikan yang telah dilakukan pada   
siklus II sesuai dengan apa yang sudah diren-
canakan berdasarkan refleksi dari siklus I 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Hal ini 
terbukti dengan peningkatan rata-rata nilai 
pemahaman konsep IPS pada materi prokla-
masi kemerdekaan Republik Indonesia. Nilai 
rata-rata pemahaman konsep IPS pada materi 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 
pada siklus II meningkat jika dibandingkan 
dengan nilai pada siklus I, dari nilai rata-rata 
68,67 pada siklus I, meningkat menjadi 
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84,44, dan persentase ketuntasan klasikal ju-
ga mengalamai peningkatan, dari pratindakan 
sebesar 38,23%, menjadi 70,59 % pada siklus 
I dan meningkat menjadi 88,24% pada siklus 
II. 
 Nilai rata-rata pemahaman konsep pro-
klamasi kemerdekaan Republik Indonesia 
mulai dari pratindakan, tindakan siklus I dan 
pada siklus II mengalami peningkatan yang 
baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Da-
ta perbandingan nilai dari nilai rata-rata 
pemahaman konsep siswa pada tahap pratin-
dakan, siklus I dan siklus II untuk lebih jelas-
nya dapat  dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4.  Peningkatan Dalam Penelitian 
Pembelajaran IPS PraTin
dakan 
Siklus  
I 
Siklus 
II 
Jumlah Siswa Men-
capai KKM 
13 24 30 
Nilai Rata – Rata 58,91 68,67 84,44 
Persentase Ketunta-
san 
38,23% 70,59% 88,24% 
 Berdasarkan tabel 4 tersebut di atas 
dapat dianalisis bahwa nilai rata-rata pema-
haman konsep IPS pada materi proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia dengan 
menggunakan metode Guided Note Taking 
mengalami peningkatan. Perolehan nilai rata-
rata pemahaman konsep IPS materi prokla-
masi kemerdekaan Republik Indonesia pada 
pratindakan sebesar 58,91 dengan persentase 
ketuntasan 38,23% meningkat menjadi 68,67 
dengan persentase ketuntasan 70,59% dan 
meningkat menjadi 84,44 dengan persentase 
ketuntasan 88,24% pada siklus II. Hasil ter-
sebut sesuai dengan pendapat (Silberman, 
2010:123) yang menyatakan bahwa Guided 
Note Taking  merupakan teknik popular da-
lam kegiatan pembelajaran yaitu seorang gu-
ru menyediakan formulir atau lembar kerja, 
lembar tersebut menginstruksikan siswa un-
tuk membuat catatan sewaktu guru mengajar. 
Hal ini diperkuat Oleh (Zaini, 2010: 32) ber-
pendapat Metode Guided  Note Taking me-
nuntut guru untuk mempersiapkan suatu ba-
gan, skema  atau yang lain guna membantu 
siswa dalam membuat catatan selama  pem-
belajaran. Metode ini menuntut guru dan sis-
wa untuk selalu bersiap konsentrasi dalam 
pembelajaran.  
Hasil penelitian ini membuktikan bah-
wa Metode Guided  Note Taking ini dapat 
meningkatkan pemahaman konsep pada pem-
belajaran IPS materi proklamasi kemerdeka-
an Republik Indonesia. Guided  Note Taking 
merupakan metode yang inovatif yang meng-
gunakan lembar hanodut sebagai acuan da-
lam mencatat suatu materi pembelajaran. Da-
lam Guided  Note Taking seorang guru kelas 
berperan sebagai pengendali siswa supaya 
bekerja secara mandiri maupun kelompok da-
lam mencatat hal-hal penting dalam materi 
pembelajaran, sehingga pembelajaran akan 
lebih berkesan bagi siswa. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dari pratindakan dan data dari tindakan 
yang telah  dilaksanakan pada siklus I dan si-
klus II yang telah dilaksanakan di SD Negeri 
03 Waru yang dilakukan dalam 2 siklus dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa dengan pene-
rapan metode Guided  Note Taking ini dapat 
meningkatkan pemahaman konsep IPS pada 
materi proklamasi kemerdekaan Republik In-
donesia pada siswa kelas V SD Negeri 03 
Waru tahun ajaran 2014/2015. 
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